101. Hanya Bersamamu... Selamanya 


Di ujung jalan menuju altar pernikahan yang 
dihiasi mawar putih, Theo sang mempelai 
pria terlihat berdiri tegak. Ia berada di depan 
pintu, tidak terkena sorot lampu. Saat tadi 
menyapa para tamu undangan, Theo masih 
merasa baik-baik saja, bisa berpikir normal 


seperti hari biasa. Namun ketika acara 
dimulai, isi kepalanya mendadak kosong. 


“Dan Theo! Senyum! Tersenyumlah!” 


Begitu melihat wajah Theo yang makin kacau 
karena makin gugup, Sora langsung berteriak 
sekeras mungkin. Tapi, kata-katanya itu tak 
terdengar oleh Theo. Nama “Mempelai 
Wanita Han Naomi” yang tertulis di sebelah 
namanya dan wajah Naomi yang muncul di 
layar besar aula pernikahan benar-benar 
membuat Theo bagai orang linglung: ini 
kejadian nyata ataukah hanya mimpi? 


“Mempelai pria silakan masuk!” 


Asisten Manajer Kim yang menjadi pembawa 
acara pernikahan, dengan lantang memanggil 
Theo. Begitu kagetnya Theo sampai hatinya 
seolah mencelat keluar dari rongganya. 
Dahinya pun berkerut makin dalam. Dengan 
ekspresi seperti itulah Theo melangkahkan 
kaki dalam gerakan tak wajar, seolah ia 
adalah boneka kayu yang kaku. Taejoon 
memperhatikan pengantin pria yang terlihat 
sangat canggung itu, lalu bertanya dengan 
cemas kepada Chris. 


“Chris, kau bertengkar dengan Theo 


ssi?” 
“Nggak. Kenapa?” 


“Wajahnya kelihatan lebih nggak 
menyenangkan dibandingkan tadi.” 


Chris mendengus tertawa saat mendengar 
komentar Taejoon. Tadi Chris bilang pada 
Theo untuk membuang rasa khawatirnya dan 
meyakinkan bahwa pria itu bisa melakukan ini 
semua dengan baik. Siapa sangka Theo 
malah jadi tegang begitu? 


“Benar. Ekspresinya seperti orang yang 
mau menantang berkelahi.” 


Chris mengolok-olok Theo yang terlihat 
sangat kaku itu dengan suara pelan agar 
hanya dapat didengar oleh Taejoon. 
Berbanding terbalik dengan dirinya, Sora 
yang hari ini jauh lebih bersemangat malah 


sengaja membuat keributan. 


“Hahaha! Lihat wajah Dan Theo! 
Hahaha!” 


s; 


Sora mengarahkan kamera ke arah Theo 
sambil tertawa dan bertepuk tangan. Dibelit 
pikiran yang benar-benar kusut, Theo yang 
mendengar suara sangat keras itu sontak 
memberikan tatapan tajam ke arah Sora. 


“Mempelai pria terlihat sangat berse- 
mangat, ya! Mungkin karena masih 
muda, dia begitu antusias! Haha!” 


Melihat adegan antara Sora dan Theo itu, 
Asisten Manajer Kim spontan melontarkan 
lelucon. Tawa nyaring pun menyebar di aula 
pernikahan, membuat bukan hanya wajah 
Theo yang memerah, tapi juga telinganya. 
Kini langkah kakinya telah membawanya ke 
podium. Theo berdiri diam untuk beberapa 
saat. Ia memusatkan perhatiannya pada 
dekorasi kristal yang berkilauan agar 
pikirannya lebih tenang. Pria itu benar-benar 
berharap tindakannya ini bisa benar-benar 
mengusir kepanikannya. 





“Saya sudah mengenal pengantin pria 
selama beberapa tahun. Menurut saya, 
hari ini beliau terlihat sangat tampan. 
Bukankah pengantin pria kita hari ini 
terlihat sangat memikat?” 


Asisten Manajer Kim melontarkan pertanyaan 
yang memalukan itu dengan bersemangat 


tanpa memedulikan perasaan Theo. 


“Ya!” 


Di antara orang-orang yang menjawab, suara 
Nyonya Park terdengar paling keras. Hari ini 
ibu Theo itu mengenakan hanbok". la terlihat 
sangat gembira bisa menjadi bagian dari 
acara pernikahan anaknya. Sesuatu yang tak 
pernah ia duga ini ternyata bisa menjadi 
kenyataan. Theo langsung memejamkan 
mata karena merasa malu atas kelakuan 


ibunya. Kenapa orang-orang di sekelilingnya, 


mulai dari Asisten Manajer Kim, ibunya, 
sampai Chae Sora, seolah sengaja 
membuatnya malu? 


*pakaian tradisional Korea 


IIA — 


Saat itu, suasana yang sempat hening 
selama beberapa saat langsung berubah 
ketika lantunan musik terdengar. 


“Baiklah, kalau begitu sekarang saya 
akan memperkenalkan mempelai 
wanita hari ini yang sangat cantik. 


Mempelai wanita, silakan masuk!” 


Akhirnya yang ditunggu-tunggu datang juga! 
Musik yang memberitahukan kedatangan 
Naomi membuat mata Theo yang semula 
tertutup jadi terbuka lebar. Pria itu menoleh 
dan menatap ke arah pintu masuk aula 
pernikahan. Satu sosok yang langsung 
menarik perhatian Dan Theo tentu saja sang 
mempelai wanita. Han Naomi terlihat lebih 


cantik dibandingkan mawar putih yang 
menghiasi aula pernikahan. 


“Han Naomi cantik sekali! Uhuuu!” 


Teriakan Sora yang membahana itu benar 
adanya. Naomi yang masuk mengenakan 
gaun pengantin memang terlihat sangat 
cantik. Meski lampu di aula pernikahan tidak 
menyala, wajah putih Naomi terlihat begitu 
bercahaya. Gaun pengantin yang 
berpotongan lonceng makin mempertegas 
kecantikannya. Siluet tubuh Naomi bak Dewi 
Musim Semi. Belum lagi senyum malu-malu 
yang menghiasi wajah... benar-benar 
membuat mempelai wanita terlihat makin 
cantik! Rasanya Theo ingin segera berlari 


dan memeluk wanita itu sekarang juga. 


“Saat mempelai wanita makin 
mendekat, senyum yang merekah di 
bibir mempelai pria pun makin lebar, 


” 


bahkan nyaris menyentuh telinganya. 


Asisten Manajer Kim kembali melontarkan 
kalimat candaan saat melihat Theo 
menyunggingkan senyum. Komentar itu 
membuat Theo tersadar. Spontan ia 
menyentuh bibirnya, seolah ingin 
menghentikan senyumnya. Reaksinya itu 
membuat wajahnya kembali terlihat galak 
sampai-sampai Naomi terkikik melihatnya. 
Bagaimanapun, sosok tegang Theo yang 
terkesan galak di mata orang lain, justru 
terlihat imut di mata Naomi. 


“Menantu Theo, kau harus selalu 
membuat Naomi-ku bahagia. 
Mengerti?” 


Kini Direktur Han yang memegang tangan 
Naomi sudah berdiri tepat di depan Theo. 
Kalimat itu ia sampaikan dengan nada 
lembut. Perasaan sedih sekaligus gembira 
terpancar di mata ayah yang menikahkan 
putri satu-satunya itu. Melihat sorot mata 
yang begitu penuh kasih, Theo dibanjiri rasa 
haru. Untung saja ia berhasil menahan air 
matanya sehingga tidak sampai menetes 
keluar. Sejurus kemudian, dengan tegas Theo 
menganggukkan kepala. 


“Ya, saya akan melayaninya seperti 
ratu sepanjang hidup saya.” 


Mertua mana yang tak senang mendengar 
jawaban meyakinkan seperti ini dari sang 
menantu? Setelah mendengar ketegasan 
Theo, barulah Direktur Han menyerahkan 
tangan Naomi kepada pria yang dicintai 
putrinya itu. Ia bangga karena kini putrinya 
telah lepas dari tanggung jawabnya dan 
memiliki keluarga baru. Theo yang akhirnya 
bisa berpegangan tangan dengan Naomi 
mengamati tangan wanita itu barang sejenak, 
lalu menggenggamnya dengan kuat. Tangan 
Theo yang selalu hangat itu kini terasa lebih 
hangat. Sekarang Theo tidak perlu 
melepaskan tangan Naomi. Mulai saat ini 
mereka bisa pergi ke mana saja berdua. 
Pikiran yang tiba-tiba muncul itu sekali lagi 
menstimulasi kelenjar air mata Theo. Di 
hadapannya, Naomi diam menatap Theo. 
Wanita itu sama sekali tidak terlihat sedih. Ia 
tersenyum cerah, membuat Theo bertekad 
makin kuat untuk menahan tangisnya. Theo 


tidak mau muncul komentar dari para 


undangan karena mempelai pria menangis 
sementara mempelai wanita tenang-tenang 
saja. Ya, ia harus bisa bertahan. Tak peduli 
betapa terharu dirinya, Theo tak boleh 
menangis. Dengan tekad kuat, Theo 


menuntun Naomi naik ke altar. 


“Sekarang saatnya bagi kedua 
mempelai untuk saling memberi 
hormat. Mempelai pria dan mempelai 
wanita, silakan berhadapan untuk 
memberi hormat.” 


Theo dan Naomi saling menghormat sesuai 
panduan Asisten Manajer Kim. Kepala Naomi 
yang menunduk itu seolah mengatakan ia 
minta bantuan Theo untuk merawatnya 
dengan baik, membuat hati Theo dipenuhi 
debaran menggelitik. 


“Berikutnya, kedua mempelai akan 
saling bertukar cincin tanda cinta 
mereka. Mempelai pria, silakan 
pasangkan cincin pernikahan di jari 


manis tangan kiri mempelai wanita.” 


Acara menegangkan berikutnya adalah 
bertukar cincin sebagai tanda pernikahan. 
Theo dengan lembut memasangkan cincin 
pernikahan ke jari manis Naomi, lalu 
menyentuh tangan wanita itu sebentar. Theo 
memegang tangan wanita yang hari ini 
terlihat lebih kecil daripada biasanya itu 
dengan sangat hati-hati. Selanjutnya, Naomi 
memasangkan cincin yang sama ke jari Theo. 


Sambil memegangi tangan Theo yang belum 
ia lepaskan, Naomi menyerahkan cincin yang 
telah ia siapkan untuk hari ini. Cincin kawin 
sederhana berhias berlian kecil itu layaknya 
tali pengikat kokoh yang menyatukan mereka 
berdua. 


“Sekarang kedua mempelai akan 
mengucapkan janji suci di depan para 
tamu yang terhormat. Kedua mempelai, 
silakan menghadap para tamu.” 


Setelah Theo dan Naomi bertukar cincin 
kawin, akhirnya sampailah mereka pada 
bagian inti, yaitu janji pernikahan. Wedding 
organizer menyerahkan kertas janji 


pernikahan kepada Theo dan Naomi secara 


terpisah. Ekspresi Theo kembali jadi tegang 
saat menerimanya. Pria itu mempersiapkan 
janji pernikahan ini dengan sungguh-sungguh 
selama hampir sebulan. Setengah mati ia 
memikirkan apa saja yang ingin ia 
persembahkan dan janjikan kepada Naomi. 
Theo memegang kertas janji pernikahannya 
dengan kedua tangan, lalu mulai 
membacakan kalimat pertama yang paling 
penting dengan suara bergetar. 


„=, “Aku, Dan Theo, menjadikan Han 
Naomi, cinta pertama sekaligus 
terakhirku, sebagai istri, dan berjanji di 
depan semua orang yang hadir bahwa 
aku hanya akan mencintaimu seumur 
hidupku.” 


Syukurlah Theo berhasil menyelesaikan 
kalimat pertama tanpa kesulitan yang berarti. 
Kini giliran Naomi yang akan membacakan 
janjinya. Ia menyambung kalimat yang Theo 
ucapkan tadi dengan suara yang lebih rileks 
dibandingkan Theo. 


2 “Aku, Han Naomi, menjadikan Dan 
Theo, orang yang paling kucintai di 
dunia, sebagai suami dan berjanji di 
depan semua yang hadir bahwa aku 
akan mencintainya dan membuatnya 


bahagia selamanya.” 


Benarkah? Theo berhasil menahan 
pertanyaan yang tiba-tiba muncul di 
benaknya itu agar tak melompat keluar dari 
bibirnya. Selain tidak boleh menangis, 


mempelai pria juga tidak boleh terlalu 


bersemangat. Theo menenangkan 


jantungnya yang berdebar cepat, kemudian 


melanjutkan janji-janji yang telah ia 


persiapkan dengan matang. 


FC. 
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“Aku, Dan Theo, akan selalu 
menyiapkan makanan dengan sepenuh 
hati untuk istriku yang mengatakan 
bahwa masakanku adalah yang paling 
enak. Meski sibuk, aku akan pergi 
berlibur ke laut setidaknya satu-dua kali 
dalam setahun dengan istriku yang 
mencintai laut.” 


“Yang terakhir, demi istriku yang sangat 
menyukai pinggulku yang seksi, aku 
akan merawat pinggulku dengan baik.” 


Tawa para tamu pun meledak saat Theo 
mengucapkan kalimat terakhir. Wajah Naomi 
sontak merona, sementara Theo 
menampakkan wajah sangat serius, seolah 
janjinya tadi adalah hal yang paling penting. 
Yah, memang tidak ada yang bisa 
menghentikan apa pun yang Theo ingin 
lakukan. Naomi memandang Theo sambil 
tersenyum, menyadari betapa pria ini 
terkadang begitu serius menghadapi hal-hal 
yang tidak biasa. Kali ini Naomi memutuskan 
untuk mengucapkan janji-janji yang telah ia 
persiapkan untuk Theo. Ia berdeham sejenak, 
kemudian memfokuskan perhatian pada janji 
pernikahan yang ia tulis dengan rapi. 


& “Aku, Han Naomi, akan selalu berada 
di samping suamiku, saat senang 


maupun susah.” 


Janji yang Naomi ucapkan dengan suara 
lebih tenang itu adalah hal biasa yang wajar 
untuk diucapkan. Namun, Theo tak bisa 
menahan diri untuk tidak terharu melihat 


Naomi membacakan janji pernikahan itu. 


DA “Aku akan menjadi pendukung fanatik 
yang percaya dan merestui apa yang 
Theo lakukan.” 


Ss “Naomi....” 


& “Aku akan selalu mencintainya, takkan 
berkurang sedikit pun, sepanjang 
hidupku.” 


Janji untuk berada di sisinya. Janji untuk 
memercayainya. Dan janji bahwa Naomi akan 
terus mencintai Theo sampai akhir hayatnya. 
Itu semua merupakan harapan yang 
benar-benar Theo dambakan. Sejak 9 tahun 
lalu, sebelum Naomi mengetahui perasaan 
Theo. 


CE ”Permisi.” 


$) ”Per-permisi?” 
& "Tas Anda terbuka....” 
5 mau saya tutupkan?” 


Betapa senang Theo kalau gadis cantik itu 
berada di sisinya. 


ADA ”Yah.... Ternyata kau juga sama sekali 
nggak berubah.” 


& "Aku lupa. Ternyata kau juga punya sisi 
ramah....” 


Betapa senang Theo kalau orang yang 


sangat istimewa ini selalu memercayainya. 


& "Selama ini aku bertindak bodoh 
karena tak tahu apa-apa dan selalu 


berusaha menghindarimu.” 


& "Jadi, aku minta maaf. Mulai saat ini 
aku nggak akan bertingkah seperti itu 
lagi. Sekarang kau nggak perlu 
khawatir, aku nggak akan salah paham 
lagi.” 


AD "Saat ini menurutku kau adalah orang 
yang sangat baik....” 


Theo tidak butuh hal lain selama orang yang 
tegar ini mencintainya. Namun, cinta pertama 


vana dipaksakan itu berakhir secepat kilat di 


luar dugaan Theo. Pria itu belum sempat 
melangitkan doa agar harapannya terwujud. 
Bahkan sampai Naomi pergi 
meninggalkannya pun, Theo tidak bisa 
menghapus perasaan yang masih tersimpan 
di hatinya. Sungguh kenangan yang terlalu 
menyedihkan untuk diingat, tapi Theo tak 
mau melupakan cinta sebelah pihak yang 
berlangsung selama sembilan tahun itu. 
Kalau saja Theo tahu dari dulu bahwa 
penantian panjangnya akan berakhir seperti 
ini, ia pasti akan merasa senang walau harus 
memendam kegelisahan karena merindukan 
Naomi. Satu hal yang membuat Theo tidak 
merasa terlalu sedih saat mengingat masa 
lalunya adalah kepercayaan bahwa tangan 
yang ia pegang erat hari ini takkan pernah 
lagi melepaskannya. 


“Sekarang waktu untuk 


mendeklarasikan pernikahan suci oleh 
kedua mempelai yang telah berjanji 


untuk saling mencintai.” 


Direktur Han naik ke altar sesuai dengan 
instruksi Asisten Manajer Kim. Mata Theo 
kembali memanas. Ia berbalik menghadap 
altar sambil menggigit bibir keras-keras. 


BA) 


3 “Apakah mempelai pria, Dan Theo, 


bersumpah di depan para tamu bahwa 
Anda akan mencintai pengantin wanita, 


Han Naomi, seumur hidup?” 


Dalam kondisi normal, pertanyaan yang baru 
saja Direktur Han lontarkan itu akan mudah 
sekali dijawab oleh Theo. Tapi detik ini, 
tenggorokannya terasa tersekat sehingga 
Theo kesulitan untuk membuka bibirnya. 
Setelah menelan ludah selama beberapa 
saat, akhirnya ia bisa bersuara. 


Asisten Manajer Kim tidak puas mendengar 
suara Theo yang bergetar, tidak seperti 
biasanya. Ia pun mendesak Theo untuk 
mengucapkannya sekali lagi. 


“Suara Anda kecil sekali. Mempelai 
pria, ucapkan sekali lagi dengan suara 


keras!” 


Setelah mengambil napas panjang, Theo 
berhasil memberikan jawaban kedua dengan 
nada tegas dan suara lantang. 


£ 


CA a 5 
TE ! 
& Ya! 


Direktur Han tersenyum puas mendengar 
suara Theo yang jauh lebih keras 
dibandingkan sebelumnya. Lalu ia 
mengalihkan tatapannya pada Naomi yang 
sedang menunggu giliran. Naomi tersenyum 
semringah saat memandangi Theo. Bagi 
Naomi, pertanyaan ini tidak ada artinya 


karena menurutnya jawabannya sudah jelas. 
Tapi Direktur Han kembali menanyakan 
pertanyaan yang sama demi mempelai pria 
yang ingin mendengar jawaban langsung dari 
Naomi. 


“Apakah mempelai wanita, Han Naomi, 
bersumpah di depan para tamu bahwa 
Anda akan mencintai mempelai pria, 

Dan Theo, sebagai suami Anda, dalam 


suka maupun duka?” 


2 “Ya!” 


Setelah pertanyaan selesai dilontarkan, tanpa 
ragu Naomi menjawab dengan suara yang 
lebih jelas dibandingkan biasanya. Melihat 
Naomi yang seperti itu, hati Theo dipenuhi 
kebahagiaan yang meluap-luap. Kini ia makin 
yakin bahwa dirinya memang dicintai dengan 
sepenuh hati. Sepertinya air mata yang sudah 
menggenang di pelupuk mata Theo itu bisa 
jatuh kapan saja. Tapi saat ini Theo tak 
memedulikannya. Ia tak mau lagi menahan 
tangisan bahagianya. 


CI 


“Mempelai pria Dan Theo dan 
LD 


mempelai wanita Han Naomi sudah 
berjanji untuk saling mencintai dan 

menghargai satu sama lain seumur 
hidup mereka di hadapan para tamu 


undangan.” 


Q “Dengan demikian, saya menyatakan 
pernikahan ini telah berjalan dengan 


lancar.” 


Han Naomi yang selalu memenuhi hatinya, 
tapi tak berani Theo harapkan kehadirannya 
bahkan di dalam mimpi, kini telah resmi 
menjadi istrinya. Bagaimana mungkin Theo 
bisa menahan tangisannya? Theo harus 
menikmati momen paling mendebarkan 
dalam hidupnya ini. 


“Naomi....” 


Theo sudah memutuskan untuk tidak 
menahan perasaannya lagi. Ia memeluk 
Naomi dengan erat begitu deklarasi 


pernikahan usai dijalankan. 


“Ya ampun! Mempelai pria! Tudung 
mempelai wanitanya jadi berantakan!” 


Wedding organizer yang melihat tingkah 
Theo berteriak panik dengan wajah pucat 
pasi. Tapi, Theo tidak peduli. Sekarang ia 
hanya ingin memeluk wanita yang sudah 
resmi menjadi istrinya itu, apa pun yang 


terjadi. 


$) “The-Theo! Sekarang belum saatnya 


untuk berpelukan begini!” 


Naomi yang terjebak dalam pelukan Theo 
mencoba melepaskan diri beberapa kali. 
Namun, lengan Theo malah makin kuat 
memeluknya, seolah tak ada niat untuk 
melepaskan wanita itu selamanya. 


H) “Yah, aku memang nggak bisa 


menghentikanmu....” 


Akhirnya Naomi menyerah dan membalas 
pelukan Theo. Napas Theo yang berembus 
halus menggelitik telinga Naomi, terdengar 


sangat jelas bahkan di tengah sorak-sorai 


para penonton. Apakah ini yang dinamakan 
tersenyum saat menangis? Helaan napas 
Theo yang sedang menangis bahagia itu 
terdengar bak seruan kegembiraan yang luar 
biasa di telinga Naomi. Mungkin daya tarik 
inilah yang membuat Naomi bertekad untuk 
terus mencintai Theo. Wanita yang hanyut 
dalam peluk penuh kehangatan dari Theo itu 
mengelus-ngelus punggung sang suami. 
Kehangatan yang diberikan kekasih hati yang 
sangat ia cintai ini membuat Naomi merasa 
seolah hanya ada mereka berdua. Semua 
yang lainnya lenyap seketika. Ya, hanya ada 
dirinya dan Theo. Mereka bak tokoh utama 
dalam sebuah film romantis. Keduanya 
merasa sangat bersyukur karena cinta yang 
sangat berarti ini akhirnya berakhir bahagia. 
Kisah yang akan mereka mulai sejak saat ini 


mungkin akan menjadi kisah romansa yang 


panjang dan serius, tapi Naomi berharap 
mereka bisa melaluinya dengan gembira. Dia 
bersama Theo, orang yang paling istimewa di 
hatinya. Naomi merasa sangat beruntung 
karena bisa berdiri bersama Theo di garis 
start ini. Pada masa mendatang, Naomi akan 
berusaha untuk selalu bisa menyamai 
langkah Theo untuk bertumbuh bersama. 
Naomi punya banyak harapan. Ia berharap 
Theo selalu memeluknya seperti ini mulai 
sekarang. Ia juga berharap Theo akan selalu 
berada di sisinya. Kalau Naomi punya 
kesempatan untuk mengulangi 
kehidupannya, ia yakin bisa hidup hanya 
dengan rasa cintanya kepada Theo. Sampai 
akhir dunia, Naomi hanya ingin bersama 
Theo selamanya. 





